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The aims of this research are (1) To understand the role of symbolic interaction in 
children who do not have a father figure. (2) To find out how fatherless children form 
self-concepts through symbolic interactions. The research method used by researchers is 
a comparative qualitative method with a case study approach. Using a qualitative 
comparative analysis method to examine children's experiences of biological deficiencies 
by identifying differences and comparing findings between participants to identify 
similarities and differences in their experiences as fatherless children related to the role 
of symbolic interactions in the formation of self-concept. Based on the research results, it 
was found that the self-concept of fatherless children, whether their parents were dead, 
divorced or still alive, fell into positive and negative categories. Thus, the self-concept of 
fatherless children can vary depending on the various factors of loss they experience, 
including the parenting style they receive. Children are entrusted and trusted by Allah, 
when both parties, both mother and father, are wiser in explaining things and do not 
instill hatred between each other, it is certain that a positive self-concept in children can 
dominate the child's development. 
 

Artikel Info Abstrak 
Sejarah Artikel 
Diterima: 2024-03-13 
Direvisi: 2024-04-17 
Dipublikasi: 2024-05-01 

 
 

Kata kunci: 
Interaksi Simbolik; 
Perbedaan Konsep Diri; 
Anak; 
Fatherless. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk memahami bagaimana peran interaksi simbolik 
pada anak yang tidak memiliki figur ayah. (2) Untuk mengetahui bagaimana anak 
fatherless membentuk konsep diri melalui interaksi simbolik. Metode penelitian yang 
digunakan peneliti adalah metode kualitatif komparatif dengan pendekatan studi 
kasus. Dengan metode analisis komparatif kualitatif untuk mengkaji pengalaman 
kekurangan biologis anak dengan mengidentifikasi perbedaan dan membandingkan 
temuan di antara partisipan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam 
pengalaman mereka sebagai anak fatherless terkait dengan peran interaksi simbolik 
dalam pembentukan konsep diri. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa 
konsep diri anak fatherless baik dengan orang tua meninggal, bercerai dan masih 
hidup masuk dalam kategori positif dan negatif. Dengan demikian, konsep diri anak 
fatherless dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor kehilangan yang mereka 
alami termasuk pola asuh yang mereka terima. Anak adalah titipan dan amanah dari 
Allah, ketika kedua belah pihak baik dari ibu maupun ayah lebih bijak menjelaskan dan 
tidak menanamkan kebencian antara satu sama lain, dapat dipastikan konsep diri 
positif pada anak dapat mendominasi perkembangan anak. 
 

I. PENDAHULUAN 
Peran orang tua merupakan bagian dari aspek 

yang dinamis dari kedudukan (status). 
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 
merupakan keterlibatan aktif yang mencakup 
proses fisik, emosional, dan kognitif dalam 
interaksi antara ayah dan anak. Peran sebagai 
ayah adalah peran yang dimainkan seseorang 
dan terkait dengan anak serta budaya. 
Pendidikan ayah yang baik mencerminkan 
keterlibatan aktif ayah dalam membesarkan anak 
melalui aspek kognitif dan perilaku. Namun, 
ketidakhadiran sosok ayah dalam pengasuhan 
dan tumbuh kembang anak dapat mempengaruhi 
konsep diri anak tersebut. 

Kementerian Sosial Republik Indonesia 
menyatakan dalam buku “Our Father (less) Story: 
Potret 12 Fatherless Indonesia”, Indonesia 
dinobatkan pada urutan ke 3 sebagai negara 
Fatherless (Mochammad Dipa, 2021). Hal ini 
dikarenakan situasi di Indonesia menempatkan 
laki-laki sebagai pekerja dan perempuan sebagai 
pengasuh sehingga menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi penilaian setiap orang, yaitu 
peran utama ayah sebagai pekerja (Khasanah & 
Fauziah, 2020). Riset lain di Kota Kupang tahun 
2016 menyatakan persentase partisipasi ayah 
dalam dimensi responsibility paternal 35,05%, 
paternal responsibility ada di level tinggi, 40% di 
level rata-rata, dan 24, 02. % di level rendah 
(Wafi Nur Muslihatun & Mina Yumei Santi, 2022). 
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Fenomena ini sangat banyak dialami oleh anak-
anak namun tidak banyak disadari karna masih 
menganggap itu hal yang biasa ketika seorang 
ayah tidak ikut campur dalam hal pengasuhan. 
Absennya ayah dapat menimbulkan kesenjangan 
dalam perkembangan psikologis. Anak yang tidak 
mendapat pengasuhan yang baik dari orang 
tuanya akan mengalami kesulitan dalam 
mengatur kepribadian, Kesehatan mental, dan 
pertahanan diri terhadap stres. 

Titik inilah yang kadang tidak disadari, bahwa 
absennya ayah mempunyai akibat bagi 
pertumbuhan mental, psikologis, dan pergaulan 
anak di lapangan. Dan Pada dasarnya tidak ada 
seorang anak yang menginginkan menjadi 
fatherless. Namun, pada akhirnya kasus itu bisa 
menimpa siapa saja, kondisi itu bisa terjadi 
akibat perceraian orang tua, ayah meninggal 
dunia, atau ayah yang memiliki pekerjaan yang 
mengharuskan jauh dari keluarga. Hal ini 
berdampak pada intensitas pertemuan dan 
komunikasi antara ayah dan anak terbatas 
sehingga dapat menyebabkan kekosongan peran 
seorang ayah. Dan inilah yang disebut Fatherless. 

Fatherless dimaknai sebagai kondisi di mana 
tumbuh kembang anak di lalui tanpa adanya 
kehadiran sosok ayah atau anak yang memiliki 
ayah tetapi tidak berperan dalam pengasuhan 
serta tumbuh kembang anak tersebut secara 
maksimal (Wijayanti, 2021: 56). Tentu fenomena 
ini mudah kita jumpai di lapangan. Dalam 
Research and Development Agency of Indonesia 
Education and Culture Ministry, sepanjang April 
hingga Mei 2020 pada orang tua di 34 Provinsi 
menunjukk’an sekitar 66,7% pendampingan 
anak di Indonesia masih dominan dilakukan oleh 
Perempuan. Yang menarik, ternyata dalam Al-
Quran dialog ayah dengan anak jauh lebih 
banyak ketimbang dialog Ibu dengan anak. 
Dialog ayah dengan anak terekam dalam Al-
Quran: QS. Al Baqarah 130 – 133, memuat kisah 
Nabi Ibrahim As dengan ayahnya dan dialog Nabi 
Ya’qub As dengan anaknya. QS. Al An’am: 74, 
memuat kisah Nabi Ibrahim As dengan ayahnya. 
QS. Hud: 42 – 43, memuat dialog Nabi Hud As 
dengan anaknya. QS. Yusuf: 4 – 5 memuat kisah 
Nabi Yusuf As dengan ayahnya. QS. Yusuf: 11 – 14 
memuat kisah Nabi Ya’qub As dengan anaknya. 
QS. Yusuf: 16 – 18 memuat kisah Nabi Ya’qub As 
dengan anaknya. QS. Yusuf: 63 – 67 memuat 
kisah dialog Nabi Ya’qub As dengan anaknya. QS. 
Yusuf: 81 – 87, memuat kisah Nabi Ya’qub As 
dengan anaknya. QS. Yusuf: 94 – 98, memuat 
kisah Nabi Ya’qub As dengan anaknya. QS. Yusuf: 
99 – 100, memuat kisah Nabi Yusuf As dengan 

ayahnya. QS. Maryam: 41 – 48, memuat kisah 
Nabi Ibrahim As dengan ayahnya. QS. Al-
Qashash: 26, memuat dialog Syaikh Madyan 
dengan anak perempuannya. QS. Luqman: 13 – 
19, memuat kisah dialog Luqman dengan 
anaknya. QS. Ash-Shaffat: 102, memuat kisah 
dialog Nabi Ibrahim As dengan anaknya, Ismail. 
Sementara, dialog ibu dengan anak hanya ada 
dua dalam Al-Quran: QS. Maryam: 23 – 26, 
memuat kisah dialog Maryam dengan janinnya. 
Dan QS. Al-Qashash: 11, memuat kisah dialog Ibu 
Musa dengan anak perempuannya. 

Itu sebabnya dalam pandangan islam, peran 
ayah sangatlah penting bukan hanya untuk 
mendidik istri tetapi juga mendidik anak untuk 
senantiasa berada di jalan yang benar. Anak 
adalah amanah dari Allah SWT dan wajib dididik, 
dirawat, dan dijamin kelangsungan hidupnya 
semaksimal mungkin agar ia dapat tumbuh 
menjadi manusia yang bermoral dan berkarakter 
kuat. Anak bukanlah hasil ergonomi yang murni 
bersifat biologis. Oleh karena itu, pemahaman 
bahwa anak adalah amanah hendaknya 
mengarah pada pemahaman akan sikap dan rasa 
tanggung jawab yang sesungguhnya dari semua 
orang tua. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk 
memahami bagaimana peran interaksi simbolik 
pada anak yang tidak memiliki figur ayah. (2) 
Untuk mengetahui bagaimana anak fatherless 
membentuk konsep diri melalui interaksi 
simbolik. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan peneliti 

adalah metode kualitatif komparatif dengan 
pendekatan studi kasus. Penelitian komparatif 
adalah penelitian yang membandingkan 
keberadaan satu atau lebih variabel pada dua 
atau lebih sampel yang berbeda (Sugiyono, 
2012:57). Menurut Dra. Aswani Sujud, penelitian 
komparatif dapat menemukan persamaan dan 
perbedaan dari segi objek, orang, proses kerja, 
gagasan, kritik terhadap orang atau kelompok, 
dan sebagainya. Dapat juga membandingkan 
persamaan dan perubahan pandangan individu, 
kelompok, atau negara terhadap suatu kejadian, 
orang, peristiwa, atau gagasan (Suharsimi 
Arikunto, 2010:310). 

Dengan metode analisis komparatif kualitatif 
untuk mengkaji pengalaman kekurangan biologis 
anak dengan mengidentifikasi perbedaan dan 
membandingkan temuan di antara partisipan 
untuk dapat mengidentifikasi persamaan dan 
perbedaan dalam pengalaman mereka sebagai 
anak fatherless terkait dengan peran interaksi 
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simbolik dalam pembentukan konsep diri. Juga 
mengidentifikasi perbedaan dan komparasi 
antara dua kelompok pengalaman mereka 
dengan kondisi di mana anak tinggal dengan 
ayah tetapi tidak mendapatkan dukungan atau 
figur utuh dari ayah dengan situasi di mana anak 
tidak tinggal bersama ayah karena cerai atau 
meninggal. Hal ini dapat menyelidiki hubungan 
antara interaksi simbolik dan pembentukan 
konsep diri pada anak-anak yang mengalami 
fatherless. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 
konsep diri anak fatherless yang masih memiliki 
ayah berbeda signifikan dengan anak yang tidak 
memiliki ayah karena meninggal dunia atau 
bercerai. Hal ini disebabkan orangtua dari anak 
yang masih memiliki ayah pada penelitian ini 
memiliki pola asuh yang otoriter, seperti dalam 
wawancara dengan salah satu anak fatherless DE 
“Kalau adami itu suara mobilnya datang 
langsungma lari ke kamar” anak tersebut 
menjelaskan tidak adanya kedekatan dengan 
sosok ayahnya, anak berbicara dengan ayahnya 
saat mengalami kesalahan, seperti dalam 
penjelasan ID “Sini ko dulu! Kenapa lagi itu wali 
kelasmu menelfon?”, anak merasa ayahnya kerap 
kali marah dan melampiaskan emosinya saat 
lelah dirumah. “Kalau pergimi kerja, enak bisa 
main game lagi, tapi kalau adami dirumah nda 
tenangki selalu na cari cari kesalahanta” jelas ID, 
UC juga menambahkan “Kalau mau bicara sm 
bapak haruspi lewat ibu ka takutka kalau 
langsung bicara” Sulitnya membangun kedekatan 
dengan ayah membuat anak merasa tidak aman 
dengan ayah sendiri. Tuntutan pekerjaan 
membuat Ayah juga jarang berkumpul bersama 
keluarga namun kerap mengkritisi kenakalannya 
akibat tidak disiplin. Sehingga dalam proses 
pembentukan konsep diri pada anak tersebut 
kemudian mereka dapatkan melalui lingkungan 
sekolah atau lingkungan bermain mereka. 

Meskipun tidak memiliki waktu yang banyak 
bersama orang tua karena sibuk bekerja maupun 
dari pola asuh yang otoriter, penelitian ini 
menunjukkan bahwa anak yang masih memiliki 
ayah memiliki konsep diri yang cukup baik 
karena anak tersebut masih bisa belajar dan 
membentuk konsep diri dari lingkungan lain 
seperti di tempat bimbel, tempat mengaji dan 
bermain. Hal ini dikuatkan dengan adanya 
pengaruh faktor sosial terhadap perkembangan 
konsep diri individu, dijelaskan bahwa 
perkembangan konsep diri tidak lepas dari 

pengaruh status sosial, agama dan ras 
(Rosenberg, Santrock, 2007). 

Dalam pola asuh otoriter dari seorang ayah 
yang selalu menetapkan standar mutlak harus 
dituruti dan biasanya diikuti dengan ancaman-
ancaman atau tindakan kekerasan fisik apabila 
tidak mematuhi peraturan dari orangtua. Hal ini 
didukung oleh pernyataan dari hasil wawancara 
dengan empat orang ayah yang ditemui oleh 
peneliti secara random di Kota Makassar (Bapak 
Fikri, Bapak Rama, Bapak Eriko dan Bapak 
Hasan) pada tanggal 13 Maret 2024 yang 
memiliki alasan yang sama mengapa menerap-
kan pola asuh otoriter. Alasan dari keempat ayah 
tersebut adalah mereka berpatokan pada 
pengalaman masa lalu yang mereka rasakan. 
Apabila anak dididik secara otoriter anak akan 
menjadi patuh dan akan menjadi anak yang 
memiliki tata krama yang baik dan berprestasi di 
sekolah.  

Selain itu, ada alasan lain menerapkan pola 
asuh otoriter karena mereka berpikir bahwa 
merekalah yang mencari nafkah buat keluarga 
sehingga anak anaknya harus menuruti 
peraturan-peraturan yang berlaku dalam 
keluarga. Namun dengan adanya pola asuh 
otoriter pada anak yang masih memiliki ayah, 
memungkinkan anak tersebut gagal mengakui 
keinginan karena naluri mereka selalu dikendali-
kan. Sementara orang tua sibuk menyusun 
peraturan yang harus dituruti oleh anak-anak 
mereka, maka anak mulai merasa sepi dan 
menarik diri, mengganggap dirinya tidak 
berperan penting dalam keberadaan mereka di 
tengah keluarga bahkan masyarakat. Baumrind 
(dalam Santrock, 2009) mengatakan bahwa 
anak-anak dari orangtua yang otoriter sering 
berlaku dalam cara yang kurang kompeten 
secara sosial. Mereka cenderung khawatir 
tentang perbandingan sosial, gagal untuk 
memulai aktivitas dan mempunyai keterampilan 
komunikasi yang buruk yang membuat konsep 
diri anak berkembang negatif.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Bunga 
dan Ekowarni (2010) bahwa semakin otoriter 
pola asuh yang diterima anak, semakin rendah 
konsep diri yang anak kembangkan. Burn (1979) 
menegaskan bahwa bagaimana umpan balik yang 
diberikan orang-orang terdekat disekitar anak 
dan bagaimana bentuk pengasuhan yang dikem-
bangkan orangtua, dipersepsi dan dipahami anak 
apakah sebagai ancaman, pujian, hukuman 
ataukah penghargaan yang kemudian akan 
dikembangkan menjadi suatu konsep mengenai 
siapa dirinya. Dalam interaksi simbolik, konsep 
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diri anak tersebut terbentuk berdasarkan 
interpretasi mereka terhadap umpan balik, anak 
merasa bahwa mereka tidak mampu memenuhi 
ekspektasi yang ditetapkan oleh orang tuanya 

Selain itu, Fitts mengatakan bahwa perilaku 
orangtua memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap konsep diri anak, bahkan saat mereka 
berada pada masa remaja (Jasari, 2006). 
Sedangkan hal berbeda terdapat pada anak yang 
tidak memiliki ayah karena meninggal dunia 
yang masih memiliki ibu yang cenderung 
menggunakan pola asuh otoritatif untuk 
merawat dan memberikan perhatian, dukungan 
dan kasih sayang penuh tetapi masih menempat-
kan batas batas dan mengendalikan anak-
anaknya walaupun sudah tidak memiliki ayah 
sebagai kepala keluarga. Hal ini seperti yang 
dikatakan oleh Baumrind (dalam Santrock, 2009) 
mengatakan bahwa anak yang diasuh oleh 
dengan ibu yang otoritatif sering berperilaku 
dengan cara yang kompeten secara sosial. 
Mereka cenderung percaya diri, dapat menunda 
keinginan, akrab dengan teman-teman sebaya-
nya, dan menunjukkan konsep diri yang tinggi.  

Selain itu remaja yang tidak memiliki ayah 
karena meninggal dunia lebih menerima dengan 
positif dirinya dan kondisi ketiadaan ayahnya 
karena meninggal dunia. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian didapatkan bahwa remaja yang 
diasuh oleh ibu single parent karena ayah atau 
suaminya meninggal dunia, sebagian besar 
memiliki konsep diri yang positif seperti optimis 
dan kemampuan berfikir yang baik dan bagus 
(Oktavia, 2008). Anak tersebut mampu menen-
tukan model-model realistik yang dapat dicapai 
yaitu realita bahwa dia sudah tidak mempunyai 
bapak sehingga ia harus berfikir bagaimana ia 
membantu ibunya untuk kelangsungan hidup, 
atau seorang anak telah mampu berfikir untuk ke 
depannya dalam keluarganya (Oktavia, 2008). 
Dengan kata lain, melalui interaksi simbolik anak 
ini mengembangkan cara pandang dan inter-
pretasi terhadap situasi yang membantunya 
untuk menerima dan menghadapi tantangan 
yang dihadapi dengan cara yang positif. 

Selanjutnya hasil penelitian dalam konsep diri 
anak yang tidak memiliki ayah karena meninggal 
dunia berbeda signifikan dengan konsep diri 
anak yang tidak memiliki ayah karena bercerai. 
Hal ini disebabkan akibat keadaan anak yang 
tidak memiliki ayah karena bercerai cenderung 
bersikap seperti kehilangan arah terlebih jika 
hubungan sebelumnya dengan ayahnya dekat 
dan positif, anak juga sulit menyesuaikan diri 
dengan situasi yang baru, termasuk perubahan 

dalam rutinitas sehari hari, suatu sikap yang 
berbeda sebelum perceraian. Ibu bercerai juga 
memperlakukan anaknya lebih keras, memberi-
kan tugas disertai ancaman dan mendidik anak 
pun tidak sistematis serta bersifat memaksa. 
Seperti hasil wawancara dari salah satu anak 
yang tidak memiliki ayah karena bercerai SU 
pada tanggal 4 maret 2024 “Selalu mengkhayal 
mamakku, sukai juga marah-marah tapi sudah itu 
biasa na ajak ma lagi beli Krotang” anak 
menjelaskan bahwa ibunya sering melamun, 
berteriak untuk mendidik atau memberikan 
perintah tanpa memperhatikan lingkungan 
sekitar, dan tanpa mempedulikan reaksi dari 
anaknya. Suatu pola perubahan mood secara 
ekstrim yang membuat anak merasa kebingu-
ngan. Namun, akibat dari perceraian orang 
tuanya, anak memiliki empati yang tinggi, 
komunikasi yang baik karena anak lebih sensitif 
terhadap perasaan ibunya dan berkomunikasi 
dengan baik untuk saling mendukung satu sama 
lain. Mereka juga dapat lebih optimis karena 
belajar untuk beradaptasi dan bertahan dalam 
situasi yang sulit. Hal ini didukung oleh 
pernyataan dari Hetherington bahwa bagi ibu 
perceraian itu masa kritis yang paling sulit dan 
tampaknya dari waktu ke waktu memperlihatkan 
sikap kasar kepada anaknya (Dagun, 1989). 

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa remaja 
yang tidak memiliki ayah, baik karena meninggal 
dunia maupun karena bercerai lebih memiliki 
konsep diri yang tinggi dibandingkan dengan 
konsep diri remaja yang masih memiliki ayah. 
Namun hal tersebut tidak berarti bahwa peran 
ayah tidak lagi penting dalam masa perkem-
bangan anak. Tetapi yang perlu diperhatikan 
adalah kehadiran dan keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan anak. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa konsep diri anak fatherless baik 
dengan orang tua meninggal, bercerai dan 
masih hidup masuk dalam kategori positif dan 
negatif. Dengan demikian, konsep diri anak 
fatherless dapat bervariasi tergantung pada 
berbagai faktor kehilangan yang mereka alami 
termasuk pola asuh yang mereka terima. Anak 
adalah titipan dan amanah dari Allah, ketika 
kedua belah pihak baik dari ibu maupun ayah 
lebih bijak menjelaskan dan tidak menanam-
kan kebencian antara satu sama lain, dapat 
dipastikan konsep diri positif pada anak dapat 
mendominasi perkembangan anak. 
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Sesuai dengan pembagian konsep diri 
positif dalam dimensi eksternal, Seseorang 
dianggap memiliki konsep diri yang positif 
apabila ia mencintai sekaligus dicintai oleh 
keluarganya, merasa bahagia di tengah-tengah 
keluarganya, merasa bangga dengan keluarga 
yang dimilikinya, dan mendapat banyak 
bantuan dan dukungan dari keluarganya 
(Fitts, 1971) Salah satu perkembangan 
emosional anak yang perlu dibangun adalah 
resiliensi, anak yang punya resiliensi tinggi 
mampu menghadapai hal yang sulit meskipun 
jatuh berkali-kali, dan resiliensi tumbuh dari 
orang tua yang menanamkan resiliensi 
tersebut, baik dari orang tua tunggal maupun 
dari pendamping wali (nenek dan lainnya). 

Serta pentingnya ayah memenuhi perannya 
dalam pengasuhan selama masih hidup di 
dunia tidak hanya sebagai pencari nafkah atau 
karena berpisah dengan ibunya, tapi juga ikut 
mengajak anak untuk bermain bersama, 
ngobrol dari hati ke hati, memotong rumput, 
cuci motor adalah hal yang tidak sulit untuk 
mengajak anak untuk melakukannya bersama. 
Hal terbaik saat memiliki anak adalah 
melihatnya tumbuh. Mendidik anak memang 
bukanlah hal yang mudah khususnya bagi 
single parents.  

Flaminggo kehilangan warna cantiknya 
karena membesarkan anak anak nya, mereka 
berubah menjadi putih bahkan abu-abu 
karena intens menyusui anaknya. Ketika 
anaknya sudah mulai mandiri maka warna 
flaminggo pun berubah menjadi pink kembali, 
begitupun saat ibu kehilangan diri sendiri 
dalam membesarkan anak, kelak mereka 
besar akan menemukan pelangi. Waktu begitu 
cepat berlalu, sebisa mungkin ukir kebiasaan 
baik yang bisa mereka kenang dan ceritakan 
dengan perasaan yang bahagia. Jangan 
biarkan luka hebat datang dari orang yang 
dianggap rumah ternyaman. Libatkan Allah 
dalam setiap proses mendidik anak. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Interaksi Simbolik 
Dalam Perbedaan Konsep Diri pada Anak yang 
Tidak Memiliki Figur Ayah (Fatherless). 
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